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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  

Tabel konversi dosis manusia ke hewan 
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Lampiran 2 

Tabel volume maksimal larutan sediaan uji yang dapat diberikan pada 

hewan 
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Lampiran 3  

Perhitungan dosis pemberian suspensi ekstrak etanol daun kembang 

sepatu  

a. Dosis I (ekstrak etanol daun kembang sepatu 100mg/KgBB) 

Untuk merpati berat badan 244 gram = 
244𝑔

1000𝑔
× 100𝑚𝑔 = 24,4𝑚𝑔 

Volume pemberian EEDKS yang diberikan =
24,4𝑚𝑔

100𝑚𝑔
× 10𝑚𝑙 = 2,44 𝑚𝑙 

Untuk merpati berat badan 280 gram = 
280𝑔

1000𝑔
× 100𝑚𝑔 = 28 𝑚𝑔 

Volume pemberian EEDKS yang diberikan =
28𝑚𝑔

100𝑚𝑔
× 10𝑚𝑙 = 2,80 𝑚𝑙 

Untuk merpati berat badan 277 gram = 
277𝑔

1000𝑔
× 100𝑚𝑔 = 27,7 𝑚𝑔 

Volume pemberian EEDKS yang diberikan =
27,7𝑚𝑔

100𝑚𝑔
× 10𝑚𝑙 = 2,77 𝑚𝑙 

b. Dosis II (ekstrak etanol daun kembang sepatu 200mg/KgBB) 

Untuk merpati berat badan 239 gram = 
239𝑔

1000𝑔
× 200𝑚𝑔 = 47,8 𝑚𝑔 

Volume pemberian EEDKS yang diberikan =
47,8𝑚𝑔

200𝑚𝑔
× 10𝑚𝑙 = 2,39 𝑚𝑙 

Untuk merpati berat badan 239 gram = 
259𝑔

1000𝑔
× 200𝑚𝑔 = 51,8 𝑚𝑔 

Volume pemberian EEDKS yang diberikan =
51,8𝑚𝑔

200𝑚𝑔
× 10𝑚𝑙 = 2,59 𝑚𝑙 

Untuk merpati berat badan 242 gram = 
242𝑔

1000𝑔
× 200𝑚𝑔 = 48,4 𝑚𝑔 

Volume pemberian EEDKS yang diberikan =
48,4𝑚𝑔

200𝑚𝑔
× 10𝑚𝑙 = 2,42 𝑚𝑙 

c. Dosis III ekstrak etanol daun kembang sepatu 300mg/KgBB 

Untuk merpati berat badan 273 gram = 
273𝑔

1000𝑔
× 300𝑚𝑔 = 81,9 𝑚𝑔 

Volume pemberian EEDKS yang diberikan =
81,9𝑚𝑔

300𝑚𝑔
× 10𝑚𝑙 = 2,73 𝑚𝑙 

Untuk merpati berat badan 295 gram = 
295𝑔

1000𝑔
× 300𝑚𝑔 = 88,5 𝑚𝑔 

Volume pemberian EEDKS yang diberikan =
88,5𝑚𝑔

300𝑚𝑔
× 10𝑚𝑙 = 2,95 𝑚𝑙 

Untuk merpati berat badan 295 gram = 
295𝑔

1000𝑔
× 300𝑚𝑔 = 88,5 𝑚𝑔 

Volume pemberian EEDKS yang diberikan =
88,5𝑚𝑔

300𝑚𝑔
× 10𝑚𝑙 = 2,95 𝑚𝑙 
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Lampiran 4  

Gambar penelitian 

 

Gambar 1. Daun kering   Gambar 2. Serbuk halus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Maserasi     Gambar 4. Rotary evaporator 
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Gambar 5. Ekstrak kental    Gambar 6. Penimbangan hewan 

  

 

 
Gambar 7. Pengecekan suhu   Gambar 8. Pemberian suspensi 

 

 

 



32 
 

 
Gambar 9. Penimbangan PCT   Gambar 10. Penimbangan CMC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
   Gambar 11. Penimbangan pepton 
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Gambar 12. Suspensi pepton, paracetamol, Na-CMC 

 
 

 
Gambar 13. Suspensi ekstrak dosis 100, 200, 300 mg/KgBB 
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Lampiran 5  

Ethical clearance 
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Lampiran 6   

Surat izin penelitian dilaboratorium farmakologi  
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Lampiran 7  

Surat izin rotary di laboratorium basic sience universitas Prima Indonesia 
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Lampiran 8  

Surat hasil rotary di laboratorium basic sience universitas Prima Indonesia 
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Lampiran 9  

Hasil determinasi 
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Lampiran 10  

Kartu bimbingan KTI 
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